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ABSTRAK

Rizky AdillaPutri : Analisis Derajat Hubungan Tingkat Pengetahuan
Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi dan
Pergaulan Bebas Terhadap Prilaku Seksual
Beresiko Pada Remaja Dengan Menggunakan
Analisis Chi-kuadrat (Studi Kasus SMA Negeri 5
Kota Bukittinggi)

Penelitian ini berawal dari kenyataan pada masa saat sekarang ini banyak
remaja yang memiliki tingkat prilaku seksual beresiko, pada akhirnya  remaja
tersebut rentan terserang berbagai macam penyakit berbahaya akibat seks bebas
seperti IMS, AIDS, HIV, dan sebagainya. Hal ini berhubungan dengan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas pada remaja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan hubungan antara tingkat
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas terhadap
prilaku seksual beresiko pada remaja.

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif,
yaitu mendeskripsikan data sesuai dengan apa adanya. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa SMA Negeri 5 Bukittinggi yang berjumlah 1132 orang
dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang responden. Teknik penarikan sampel
yang digunakan adalah Purposive Sampling, dimana variabel terikatnya adalah
prilaku seksual beresiko pada remaja dan variabel bebasnya adalah tingkat
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas. Data
dikumpulkan dengan cara membagi kuesioner kepada responden. Analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis Khi-kuadrat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
yang sangat berkaitan antara prilaku seksual beresiko pada remaja dengan tingkat
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas pada remaja, yang
diperoleh dari nilai χ hitung ≥ χ tabel, dan menyatakan H0 ditolak dengan taraf
signifikansi sebesar 0.05. Oleh sebab itu disimpulkan bahwa pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas berpengaruh pada prilaku seksual
beresiko pada remaja.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SMA Negeri 5 Bukittinggi merupakan SMA Negeri termuda dan

SMA Negeri terbesar di kota Bukittinggi, dikarenakan sekolah ini memiliki

jumlah siswa/i terbanyak dibanding Sekolah Mengah atas lainnya. Lokasi

sekolah terletak hampir di perbatasan kota Bukittinggi dan Agam, dengan

lokasi yang strategis ini, berkemungkinan membuat para siswa akan mudah

terbawa dalam pengaruh pergaulan bebas.

Siswa SMA Negeri 5 Bukittinggi berasal dari kota Bukittinggi dan

juga luar kota Bukittinggi seperti, Payakumbuh, Batusangkar, Baso, Biaro,

dan sebagainya, sehingga pihak sekolah membolehkan para siswa membawa

kendaraan bermotor ke sekolah. Bagi para siswa-siswi yang berasal dari luar

kota Bukittinggi lebih memilih tinggal di kos daripada pulang-pergi setiap

hari dari rumahnya. Keadaan seperti ini juga dapat membawa para siswa

terpengaruh dalam pergaulan bebas, sebab siswa berada jauh dari pengawasan

dan kontrol  orang tuanya, sehingga siswa bisa bertindak seksual sesuka hati

siswa tersebut, tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi akibat

prilakunya. Hal ini dapat terjadi apabila mereka belum mengetahui

sepenuhnya akan pengertian kesehatan reproduksi dan prilaku seksual

beresiko.
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Selain itu, SMA Negeri 5 Bukittinggi juga merupakan satu-satunya

sekolah adiwiyata di kota Bukittinggi dengan akreditasi A, yakni sekolah

rintisan budaya dan lingkungan dengan visi berprestasi, berwawasan

lingkungan, berlandaskan iman dan taqwa, serta memotivasi siswa dalam

meningkatkan imtaq. Sekolah ini juga mempunyai misi yang tinggi, yaitu:

(1) Menumbuhkan dan mengembangkan potensi kecerdasan intelektual,

emosional, dan spiritual, (2) Menumbuhkan dan mengembangkan semangat

disiplin kompetitif dan bertanggung jawab tinggi kepada seluruh warga

sekolah, (3) Mendorong siswa-siswi untuk mengamalkan nilai-nilai agama,

akhlak mulia, mengamalkan nilai-nilai budaya dan tanah air.

Keunggulan dan kelemahan SMA Negeri 5 bukittinggi inilah yang

membuat peneliti memilih sekolah ini sebagai objek penelitian, sebab peneliti

ingin mengetahui tingkat pengetahuan para siswanya tentang kesehatan

reproduksi dan pergaulan bebas. Apakah tingkat pengetahuan mereka

berpengaruh terhadap prilaku seksualnya?

Menurut (Soetjiningsih, 2004:20-30) “Faktor-faktor yang menjadi

pemicu timbulnya masalah seksual beresiko pada remaja berhubungan

dengan tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan

pergaulan bebas”. Pakar seks juga specialis Obstetri dan Ginekologi, Dr

Boyke Dian Nugraha mengungkapkan bahwa dari tahun ke tahun prilaku

seksual beresiko semakin meningkat, sekitar 5% pada tahun 1998-an, menjadi

20 % pada tahun 2000-an. Didukung juga dengan hasil beberapa penelitian di

berbagai kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Sumatra Barat,
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Palu dan Banjarmasin.Hal itu disebabkan oleh kurangnya pengetahuan remaja

akan kesehatan reproduksi yang baik dan pengetahuan remaja tentang

dampak dari pengaruh pergaulan bebas pada remaja (BKKBN, 2006) dalam

jurnal Ita Nuryani (2006:4).

Dari berbagai penelitian ditemukan bahwa permasalahan utama

kesehatan reproduksi remaja adalah masalah perilaku, kurangnya akses

pelayanan dan kurangnya informasi yang benar dan dapat dipertanggung

jawabkan, hingga timbul anggapan yang salah misalnya tentang kehamilan

yang tak mungkin terjadi pada satu kali hubungan seksual. Semua ini

berpangkal pada rendahnya pendidikan remaja, yang pada umumnya berakhir

juga pada masalah kesehatan reproduksi (Azwar, 2001) dalam jurnal Ita

Nuryani (2011).

Pemahaman tentang kesehatan reproduksi merupakan salah satu hal

yang penting diketahui oleh remaja. Kurangnya pengetahuan remaja tentang

kesehatan reproduksi akan merugikan remaja itu sendiri dan keluarganya.

Menurut WHO kesehatan reproduksi adalah kesehatan yang sempurna baik

fisik, mental, social, dan lingkungan bukan semata-mata terbebas dari

penyakit/kecacatan dalam segala aspek yang berhubungan dengan system

reproduksi, fungsi serta prosesnya (Endarto, 2007).

Kesehatan reproduksi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh

masyarakatnya, keadaan ekonomi, pendidikan, kesempatan mendapatkan

pekerjaan, kondisi kehidupan, lingkungan keluarga, hubungan sosial dan

gender serta struktur legal dan tradisional dimana mereka hidup. Komponen
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kesehatan reproduksi remaja diartikan sebagai upaya promosi dan

pencegahan masalah kesehatan reproduksi yang meliputi pemberian informasi

dan penyuluhan klinis masalah kesehatan reproduksi. (Depkes, 1996).

Begitu juga dengan pergaulan bebas yang marak terjadi pada remaja

saat sekarang ini. Remaja harus mengetahui lebih jauh lagi tentang hal-hal

yang berhubungan dengan pergaulan bebas agar remaja tidak terjerumus ke

dalamnya, karena hal ini merupakan penyebab terjadinya prilaku seksual

beresiko terhadap remaja yang sangat membahayakan remaja itu sendiri.

Pergaulan bebas merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh

remaja baik secara individu dengan individu maupun individu dengan

kelompok, yang mana dilakukan secara bebas oleh para remaja putra dan

putri. Pergaulan bebas juga dapat didefenisikan sebagai melencengnya

pergaulan seseorang dari pergaulan yang benar, atau dapat diidentikan dengan

pergaulan luar batas atau pergaulan liar, seperti seks diluar nikah, memakai

obat-obatan terlarang (Narkoba), tawuran, aborsi, dan sebagainya.

Kebebasan media dalam mengekspos tayangan-tayangan khusus

dewasa akhir-akhir ini ikut berperan serta menjadi pemicu maraknya

pergaulan bebas di kalangan remaja. Di samping itu juga dampak dari era

globalisasi yang memudahkan setiap orang untuk mengakses berbagai

informasi dari dalam dan luar negeri melalui jaringan internet ikut juga

memperparah keadaan. Gambar-gambar porno dan artikel-artikel yang

menyesatkan tentang seks dengan mudah dapat diakses oleh para remaja kita

melalui internet, tidak peduli berapapun usianya.
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Anonim (2010) dalam Endarto menyatakan bahwa seks bebas

merupakan hubungan seksual yang dilakukakn berdasarkan asas suka sama

suka sesama individu baik di dalam maupun diluar kegiatan prostitusi.

Kebanyakan diantara para remaja saat ini masih beranggapan bahwa

perempuan yang berusia 15-19 tahun tidak akan hamil jika melakukan

hubungan seksual hanya satu kali. Kesalahan persepsi ini terjadi pada

sebagian besar remaja putra, dan hanya sedikit dari para remaja tersebut yang

sadar akan adanya resiko tertular IMS, HIV, dan AIDS jika memiliki

pasangan lebih dari satu. Sebagian dari mereka masih banyak yang

mengabaikan hal tersebut karena kurang kesadaran remaja akan pentingnya

kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, pada saat ini masih maraknya terjadi

MBA (Married By Accident) pada remaja.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat teori yang menyatakan bahwa

tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas

mempengaruhi prilaku seksual beresiko pada remaja. Untuk membuktikan

kebenaran teori tesebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang

hubungan antara prilaku seksual beresiko pada remaja dengan tingkat

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas,

apakah pengetahuan remaja tersebut memang berpengaruh terhadap prilaku

seksual beresiko pada remaja?

Sasaran objek penelitian ini adalah siswa/i Sekolah Menengah Atas,

sebab kebanyakan siswa/i Sekolah Menengah Atas yang rentan terhadap

prilaku seksual beresiko. Hal ini dikarenakan pertumbuhan fisik dan spritual



6

mereka telah berkembang dan mereka sudah mulai mencari jati dirinya, serta

mereka sudah banyak yang mengenal seks bebas dibandingkan dengan

siswa/i Sekolah Menengah Pertama, dimana siswa/i Sekolah Menengah

Pertama baru menginjak masa pubertas dan belum terlalu mengenal seks

bebas.

Teknik statistika yang dipakai adalah metode depedensi, yaitu sebuah

pendekatan yang dapat menunjukkan variabel-variabel bebas yang memiliki

derajat hubungan dan pengaruh kuat terhadap variabel terikat dan

mengidentifikasi kelompok-kelompok yang paling berbeda menurut variabel-

variabel tersebut. Salah satu metode dependensi adalah analisis Khi-kuadrat.

Analisis khi-kuadrat digunakan terhadap data yang telah dikategorikan

memiliki skala nominal atau ordinal. Variabel yang digunakan juga tidak

diharuskan memiliki skala pengukuran yang sama, serta penyebaran data

tidak perlu mengikuti distribusi normal.

Oleh karena itu penelitian ini diberi judul “ Analisis Derajat

Hubungan tingkat Pengetahuan Remaja tentang Kesehatan Reproduksi

dan Pergaulan Bebas terhadap Prilaku Seksual Beresiko pada Remaja

dengan Menggunakan Analisis Chi-Kuadrat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan masalah

penelitian dalam bentuk pertanyaan yaitu:
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(1) Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan

reproduksi terhadap prilaku seksual beresiko pada siswa/i di SMAN 5

Bukittinggi dan seberapa besarkah derajat  hubungan tersebut?

(2) Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan remaja tentang pergaulan

bebas terhadap prilaku seksual beresiko pada siswa/i di SMAN 5

Bukittinggi dan seberapa besarkah derajat hubungan tersebut?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pembatasan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu prilaku seksual beresiko pada

remaja di SMA Negeri 5 kota Bukittinggi.

(2) Variabel bebasnya yaitu tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan

reproduksi dan tingkat pengetahuan remaja tentang pergaulan bebas di

SMA Negeri 5 kota Bukittinggi.

(3) Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMA

Negeri 5 kota  Bukittinggi yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada

hubungan antara pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan

pergaulan bebas terhadap prilaku seksual beresiko pada remaja dan seberapa

besarkah derajat hubungan antara pengetahuan remaja tentang kesehatan
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reproduksi dan pergaulan bebas terhadap prilaku seksual beresiko pada

remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Bukittinggi.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

dan berbagai bidang keilmuan dan kemasyarakatan antara lain :

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah dan memperdalam

wawasan serta pengetahuan terhadap kesehatan reproduksi dan

pergaulan bebas.

2. Bagi para remaja untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan

tentang kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas untuk dapat

menghindari prilaku seksual beresiko pada remaja tersebut.

3. Bagi para peneliti berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai

suatu acuan untuk meneliti hal yang berkaitan dengan kesehatan

reproduksi dan pergaulan bebas pada remaja.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang

kesehatan reproduksi dan pergaulan bebas dengan prilaku seksual beresiko

pada remaja, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor pengetahuan tentang kesehatan reproduksi mempunyai

hubungan yang cukup erat dengan prilaku seksual beresiko pada

siswa dan siswi di SMA Negeri 5 Kota Bukittinggi. Besar derajat

hubungan antara keduanya adalah sebesar 65.6%, dengan tingkat

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat mempengruhi

prilaku seksual beresiko pada siswa dan siswi di SMA Negeri 5

kota Bukittinggi.

2. Faktor pengetahuan tentang pergaulan bebas mempunyai

hubungan dengan prilaku seksual beresiko pada siswa dan siswi di

SMA Negeri 5 Kota Bukittinggi. Besar derajat hubungan antara

keduanya adalah sebesar 50.6 %, dengan kata lain tingkat

pengetahuan tentang pergaulan bebas sangat mempengaruhi prilaku

seksual beresiko pada siswa dan siswi kelas X, XI, dan XII di SMA

Negeri 5 kota Bukittinggi.



59

B. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas, maka diajukan beberapa saran

sebagai berikut :

1. Agar remaja tidak terjerumus kepada pergaulan bebas dan memiliki

prilaku seksual yang beresiko, maka remaja tersebut harus lebih

meningkatkan  pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan

pergaulan bebas, karena pengetahuan itu sangat mempengaruhi

prilaku seksual pada remaja.

2. Kepada seluruh orang tua yang mempunyai anak remaja, agar lebih

meningkatkan pengawasan terhadap anak-anaknya dan

memperhatikan pergaulan anaknya, agar para remaja tidak mudah

terpengaruh pergaulan buruk yang berdampak negatif terhadap

remaja itu sendiri.

3. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan agar dapat memberikan

pengarahan dan penyuluhan yang lebih banyak kepada siswa

tentang hal – hal mengenai pergaulan bebas, kesehatan reproduksi,

dan sex education serta dampak buruk pergaulan bebas bagi

remaja. Agar mereka mengetahui apa sebenarnya pergaulan bebas

itu, dan hal hal buruk yang diakibatkan oleh pergaulan bebas

tersebut, sehingga mereka dapat menghindari hal tersebut.
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